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Abstract  

The development of early childhood language is influenced by social interaction and verbal 

stimulation, but it currently faces challenges due to exposure to songs with inappropriate 

lyrics through digital devices. This study aims to develop Islamic educational songs as a 

language learning medium for children aged 4-6 years. The research method used is 

Research & Development (R&D) with the ADDIE model, which includes the stages of 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected 

through observations and interviews with teachers, as well as an analysis of children's 

responses to Islamic educational songs. The study results show that the song "5 Nabi Ulul 

Azmi" helps improve children's understanding of lyrics and enriches their vocabulary. The 

use of simple language structures, appropriate tempo, and musical scales contributes to 

the effectiveness of learning. The positive responses from teachers and children indicate 

that Islamic educational songs can be an engaging and effective medium for introducing 

Islamic values to children. Thus, Islamic educational songs have proven beneficial in 

supporting language learning and the introduction of Islamic values for early childhood. 

 

Keywords: Early childhood, language, educational songs, Islamic values, ADDIE model 

 

Abstrak  

Perkembangan bahasa anak usia dini dipengaruhi oleh interaksi sosial dan stimulasi 

verbal, tetapi saat ini menghadapi tantangan akibat paparan lagu dengan lirik yang 

kurang sesuai melalui gawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lagu edukatif 

Islami sebagai media pembelajaran bahasa bagi anak usia 4-6 tahun. Metode yang 

digunakan adalah Research & Development (R&D) dengan model ADDIE, yang mencakup 

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan wawancara dengan guru serta analisis respons anak terhadap lagu 

edukatif Islami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu "5 Nabi Ulul Azmi" membantu 

meningkatkan pemahaman anak terhadap makna lirik dan memperkaya kosakata mereka. 

Struktur bahasa yang sederhana serta penggunaan tempo dan tangga nada yang sesuai 

berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran. Respon positif dari guru dan anak 

menunjukkan bahwa lagu edukatif Islami dapat menjadi media yang menarik dan efektif 
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dalam mengenalkan nilai-nilai keislaman kepada anak-anak. Dengan demikian, lagu 

edukatif Islami terbukti bermanfaat dalam mendukung pembelajaran bahasa dan 

pengenalan nilai keislaman bagi anak usia dini. 

 

Kata kunci: Anak usia dini, bahasa, lagu edukatif, nilai keislaman, model ADDIE 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan 

individu yang berbeda, unik dan memiliki 

karakteristik tersendiri sesuai dengan 

tahapan usianya. Masa usia dini atau 0-6 

tahun merupakan masa ke emasan anak 

dan menjadi awal perkembangan mereka 

(Aminah, 2016). Pada tahap ini, 

perkembangan bahasa anak juga 

mengalami kemajuan pesat, di mana 

mereka mulai memahami, meniru, dan 

menggunakan kata-kata untuk 

berkomunikasi (Rifki et al., 2023). 

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti interaksi 

dengan orang tua, lingkungan sosial, serta 

stimulasi verbal yang diberikan (Isna, 

2019). Menurut (Vygotsky, 1978), 

perkembangan bahasa anak erat kaitannya 

dengan interaksi sosial, di mana anak 

belajar bahasa melalui komunikasi dengan 

orang-orang di sekitarnya.  

Bahasa merupakan aspek penting 

dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Pada anak usia dini, sangat penting untuk 

membantu kesiapan anak untuk menjalani 

tingkatan selanjutnya (Dewi & Paramitha, 

Ni Made Ayu Susanthi Pradnya, 2023). 

Anak mendapatkan pengajaran bahasa 

sejak anak usia dini memperoleh  ratusan  

juta  kosakata  yang setiap   hari   

diucapkan   sebagai   simbol komunikasi 

dengan lawannya (Zubaedah et al., 2023). 

Oleh karena itu, perlu adanya stimulasi 

untuk meninggkatkan kosa kata anak.  

Namun, lain halnya pada saat ini 

perkembangan bahasa anak kini, sudah 

mulai mengkhawatirkan. Hal ini 

dikarenakan mudahnya anak mengakses 

berbagai informasi melalui gawai, salah 

satunya adalah lagu (Triningsih et al., 

2022). Seperti yang kita ketahui, terdapat 

banyak platform yang menyediakan 

bermacam-macam genre lagu, mulai dari 

lagu yang memiliki bahasa yang layak 

dikonsumsi oleh anak sampai dengan 

bahasa yang tidak sesuai dengan usia 

anak, seperti lagu percintaan, 

perselingkuhan dan patah hati. Lagu-lagu 

tersebut sudah jelas tidak sesuai dengan 

karakter anak yang ceria dan menjadi 

salah satu hambatan anak dalam mengenal 

bahasa tentang keislaman (Lestari, 2017).  

Peran orang tua menjadi sangat 

penting dalam hal ini, karena apabila 

orang tua tidak mengawasi anak ketika 

mendengarkan lagu, maka anak mudah 

mengakses ataupun menyukai lagu yang 

bahasanya tidak sesuai dengan umurnya. 

Selain itu, dampak dari adanya lagu-lagu 

tersebut, anak menjadi kurang paham 

dengan konsep keislaman (Bella et al., 

2021). Pembahasan tentang dampak lirik 

lagu terhadap perkembangan bahasa anak 

sudah banyak dilakukan, namun masih 
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terbatas pada aspek linguistik dan 

psikologis tanpa menyoroti implikasi 

religius. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa anak cenderung lebih cepat 

menyerap dan meniru bahasa dari lagu 

yang sering mereka dengarkan (Anggraini 

et al., 2019). (Hermawan & Fathonah, 

2020) juga menyatakan bahwa Lagu anak 

memiliki relevansi terhadap 

pengembangan nilai agama dan moral 

pada anak usia dini. Namun, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik 

menyoroti bagaimana paparan lirik lagu 

dengan bahasa yang kurang sesuai dapat 

memengaruhi pemahaman anak terhadap 

nilai-nilai keislaman. Dalam konteks ini, 

peran orang tua menjadi krusial dalam 

mengawasi dan membimbing anak agar 

lebih terpapar pada konten musik yang 

sejalan dengan nilai-nilai keislaman. 

Menurut (Wadu, 2023) 

mengatakan bahwa, anak sering 

mendengarkan lagu dewasa pada masa 

pandemi. Anak sering mendengarkan lagu 

dewasa, merupakan salah satu dampak 

dari kebosanan anak di rumah pada saat 

masa pandemi. Beberapa orang tua, 

mencari cara aman untuk mengatasi 

kebosanan anak dengan memberikan 

gawai (Rohayani, 2020). Hal ini 

mengakibatkan anak kecanduan bermain 

gawai ketika merasa bosan dan 

mendengarkan lagu yang tidak sesuai 

dengan usianya. Fenomena kurangnya 

literasi anak dalam mengenal konsep 

keislaman ataupun kurangnya menyukai 

lagu yang sesuai dengan usianya.  

Berdasarkan hasil pra-penelitian 

yang dilakukan pada Rabu, 12 Juni 2024, 

di kelas A TK As-Salam Malang, 

ditemukan bahwa sebagian anak belum 

mengetahui cerita atau mukjizat dari 25 

Nabi dan Rasul, meskipun beberapa 

sudah mengenal nama-namanya. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif bagi anak usia dini dalam 

memahami kisah para Nabi. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya menghadirkan 

inovasi dalam pembelajaran melalui lagu 

edukatif yang secara khusus mengangkat 

cerita dan mukjizat Nabi dan Rasul Ulul 

Azmi. Lagu ini dirancang dengan 

mempertimbangkan prinsip pembelajaran 

anak usia dini serta karakteristik lagu 

anak yang sesuai dan dapat menjadi 

media yang lebih interaktif dan 

menyenangkan dalam memperkenalkan 

nilai-nilai keislaman kepada anak-anak.  

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membahas penggunaan lagu sebagai 

alat bantu pembelajaran pada anak usia 

dini. Studi yang dilakukan oleh (Eleti et 

al., 2021) menunjukkan bahwa lagu 

berbasis nilai Islami dapat membantu 

anak-anak dalam memahami konsep 

keagamaan dan memperkaya kosakata 

mereka. Selain itu, penelitian oleh 

(Ameliana & Sugiharto, 2022) 

menemukan bahwa lagu interaktif tidak 

hanya meningkatkan daya ingat anak 

terhadap kosakata baru, tetapi juga 

membantu mereka memahami struktur 

kalimat dengan lebih baik. Sementara itu, 

(Lubis, 2018) menyoroti pentingnya 

media kreatif dalam pembelajaran agama 

Islam, namun belum secara khusus 

meneliti bagaimana lagu dapat 

mendukung perkembangan bahasa anak 

usia dini. 

Meskipun telah banyak penelitian 

yang membahas pengaruh lagu terhadap 
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pembelajaran anak, belum banyak yang 

secara spesifik mengembangkan lagu 

edukatif Islami yang dirancang untuk 

mendukung perkembangan bahasa anak 

usia 4-6 tahun. Kesenjangan ini menjadi 

dasar bagi penelitian ini untuk 

mengembangkan lagu edukatif Islami 

yang tidak hanya berisi nilai-nilai 

keislaman, tetapi juga disusun dengan 

mempertimbangkan aspek linguistik agar 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan 

metode R&D dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap utama. Penggunaan model ini 

dikarenakan mampu mengembangkan 

serta mengevaluasi produk secara efektif 

melalui lima tahap terstruktur: Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation, sehingga hasil yang 

diperoleh lebih terarah dan dapat diuji 

kualitasnya. Tahap pertama adalah 

analisis, di mana peneliti melakukan 

observasi dan identifikasi masalah 

kebahasaan anak usia dini (4-6 tahun) 

menggunakan instrumen yang telah 

divalidasi oleh ahli. Selanjutnya, pada 

tahap desain, peneliti merancang lagu 

edukatif berdasarkan hasil analisis, 

termasuk penyusunan lirik dan instrumen 

lagu yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Pada tahap pengembangan, lagu 

diproduksi di studio dalam format audio 

dan lirik, dengan validasi oleh ahli 

sebelum proses rekaman. Tahap 

implementasi dilakukan dengan uji coba 

kelompok kecil yang melibatkan 15 anak 

TK As-Salam Malang untuk menilai 

efektivitas lagu dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak. Terakhir, 

pada tahap evaluasi, peneliti melakukan 

review terhadap hasil uji coba dengan 

mengumpulkan saran dan masukan guna 

meningkatkan kualitas produk. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

angket, yang dianalisis untuk menilai 

efektivitas serta kualitas lagu edukatif 

yang dikembangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian adalah lagu yang 

diciptakan oleh peneliti dengan judul “5 

Nabi Ulul Azmi” berdampak pada 

perkembangan bahasa reseptif anak. 

Dalam pelaksanaan uji coba lagu, anak 

diberikan rentan waktu selama 1 minggu 

untuk mendengarkan dan memahami isi 

dari lagu tersebut. Sehingga ketika 

diminta untuk menceritakan kembali isi 

dari lagu tersebut anak mampu 

menyampaikan dengan kalimat sederhana 

sesuai dengan perkembangan bahasa 4- 6 

tahun. Selain itu, respon dari guru sangat 

baik dan mendukung lagu ciptaan peneliti 

dikarenakan lagu yang dibuat masih 

belum ada dikalangan anak-anak. Hasil 

penelitian ini tentunya didukung dengan 

model pengembangan yang dipilih oleh 

peneliti yaitu ADDIE. 

Pada tahap analisis peneliti telah 

melakukan observasi di TK As-Salam 

dengan objek penelitian sebanyak 15 

anak. Observasi difokuskan pada aspek 

perkembangan bahasa melalui lembar 

instrumen penilaian. Adapun data yang 

diambil bertujuan untuk memahami 
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kemampuan bahasa anak dalam konteks 

pembuatan lirik lagu. 

Berdasarkan pengamatan awal, 

pemahaman anak terhadap cerita 25 Nabi 

masih terbatas. Meskipun pemahaman 

bertemakan Nabi masih terbatas, namun 

perkembangan bahasa anak di kelas A TK 

As-Salam sudah cukup baik. Anak- anak 

mampu berkomunikasi dengan orang lain 

dan dapat memahami instruksi peneliti 

dengan jelas. Kemudian berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas diperoleh 

informasi bahwa, lagu yang umumnya ada 

di TK adalah lagu-lagu yang hanya 

menyebutkan nama-nama Nabi atau 

Malaikat saja. Belum ada lagu yang berisi 

tentang kisah-kisah dari Nabi terutama 

Nabi Ulul Azmi. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Validasi Lirik Lagu 

 

Pada tahap development peneliti 

melakukan rekaman lagu yang telah 

disusun pada tahap design. Setelah 

finishing, lagu kisah nabi ulul azmi sudah 

berbentuk file mp3. Setelah lagu kisah 

nabi ulul azmi menjadi file mp3, kami 

melakukan validator lagu pada ahli 

dengan hasil yang sesuai dengan kriteria 

lagu untuk anak. 
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Gambar 4.2 Hasil Validasi Lagu 5 Nabi 

Ulul Azmi 

Selanjutnya pada tahap 

implementasi, lagu yang telah dibuat dan 

divalidasi pada ahli kami berikan kepada 

Tk-As salam. Penerapan lagu Kisah Nabi 

Ulul Azmi pada TK-As salam berlangsung 

selama 1 minggu. Lagu tersebut diberikan 

kepada anak setiap sebelum memulai 

belajar oleh guru dan diberikan kepada 

orang tua dirumah, sehingga anak lebih 

sering mendengarkan lagu yang diberikan. 

Selama tahap ini, kami peneliti 

juga melakukan observasi mengenai 

bagaimana respon anak-anak terhadap 

lagu Kisah Nabi Ulul Azmi, juga melihat 

penambahan kosakata anak-anak setelah 

mendengarkan dan menyanyikan lagu 

Kisah Nabi Ulul Azmi. 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Observasi Uji Coba 

Lagu 

Tahap evaluasi, ditemukan 

sebagian besar anak masih kurang dalam 

ketepatan nada dan pengucapan syair lagu. 

Hal ini dikarenakan lagu yang 

dikembangkan memiliki jeda melodi yang 

pendek. 
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Gambar 4.4 Notasi lagu 5 Nabi 

Ulul Azmi 

 

Berdasarkan hasil observasi uji 

coba lagu yang hasilnya terdapat pada 

gambar 4.3, lagu edukatif islami “5 Nabi 

Ulul Azmi” berdampak baik pada 

perkembangan bahasa reseptif anak. Hal 

tersebut juga dilihat ketika ada beberapa 

anak yang mengaku jika mereka tidak 

diberikan untuk mendengarkan lagu “5 

Nabi Ulul Azmi” oleh orang tuanya di 

rumah. Ketika anak tersebut diberikan 

kesempatan 3 kali untuk mendengarkan 

lagu secara bersama-sama, anak-anak 

tersebut mampu mengungkapkan lagu 

tersebut menceritakan tentang kisah Nabi. 

Kemudian, anak sangat bersemangat 

ketika diajak untuk mendengarkan dan 

menyanyikan lagu. Hal ini dikarenakan 

anak-anak tidak hanya mendengarkan 

lagu, namun juga menyaksikan video 

animasi lirik. Sehingga memudahkan anak 

dalam memahami cerita yang terkandung 

dalam lagu. 

Hal ini juga mendapatkan respon 

positif dari guru kelas dan orang tua. Guru 

merasa senang dan tertarik dengan lagu ini 

karena belum ada lagu yang secara khusus 

menceritakan kisah nabi Ulul Azmi secara 

singkat. Lagu ini dinilai sangat cocok 

untuk anak usia 4-6 tahun karena 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. Selama satu minggu, lagu ini 

diberikan kepada anak-anak di sela-sela 

pembelajaran dan juga dibagikan kepada 

orang tua melalui WhatsApp. Orang tua 

merespons dengan antusias dan merasa 

senang mendapatkan lagu bertema 

keislaman untuk anak-anak mereka. 

Dari segi dampak, lagu ini 

terbukti membantu meningkatkan 

kosakata anak-anak. Sebelum 

mendengarkan lagu, mereka belum bisa 

menceritakan kisah nabi Ulul Azmi, 

namun setelah satu minggu, mereka 

mampu menceritakannya dengan bahasa 

mereka sendiri. Selain itu, anak-anak 

sangat menyukai lagu ini karena 

didukung dengan video animasi yang 

menarik. Guru juga menegaskan bahwa 

video animasi yang dibuat sangat 

membantu dalam meningkatkan 

pemahaman anak terhadap isi lagu. 

Secara keseluruhan, lagu "5 Nabi Ulul 

Azmi" terbukti efektif dalam membantu 

pembelajaran anak usia dini, khususnya 

dalam mengenalkan kisah nabi Ulul 

Azmi dengan cara yang menyenangkan 

dan mudah dipahami.  
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa lagu anak edukatif memiliki 

dampak signifikan terhadap 

perkembangan bahasa reseptif anak usia 

dini. Anak yang diberikan kesempatan 

untuk mendengarkan lagu yang telah 

dikembangkan, disertai dengan video lirik 

animasi, menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman makna lagu. Hal ini terlihat 

dari kemampuan anak dalam menjawab 

pertanyaan terkait isi lagu setelah 

mendengarkan sebanyak tiga kali. Anak 

tidak hanya mampu mengenali lagu 

sebagai cerita tentang Nabi Ulul Azmi, 

tetapi juga dapat menjelaskan makna lirik 

dengan menggunakan kalimatnya sendiri. 

Fenomena ini menegaskan bahwa lagu 

anak edukatif bukan sekadar media 

hiburan, melainkan juga sarana efektif 

dalam mendukung perkembangan kognitif 

dan linguistik anak. 

Keberhasilan lagu anak edukatif 

dalam meningkatkan bahasa reseptif anak 

dapat dikaitkan dengan struktur bahasa 

yang digunakan dalam lirik. Berdasarkan 

teori perkembangan bahasa anak usia 4-6 

tahun (Kholilullah, Hamdan, 2020), anak 

pada tahap ini sudah mampu berbicara 

menggunakan kalimat sederhana yang 

baik. Lirik lagu "5 Nabi Ulul Azmi" 

disusun secara sistematis dengan jumlah 

kata dalam setiap baris yang berkisar 

antara 4-5 kata, sehingga sesuai dengan 

kapasitas kognitif anak dalam memahami 

struktur kalimat sederhana. Selain itu, lagu 

ini juga berkontribusi dalam memperkaya 

kosakata anak. Sebagaimana dinyatakan 

dalam teori (Mauladah et al., 2022), anak 

usia 4-6 tahun mengalami peningkatan 

kosakata dari 4000 hingga 6000 kata. 

Dengan seringnya anak mendengarkan 

lagu edukatif ini, mereka secara tidak 

langsung menyerap kata-kata baru serta 

memahami cara penggunaannya dalam 

konteks yang lebih luas. 

Respon guru terhadap 

pengembangan lagu ini sangat positif. 

Guru di TK As-Salam menyatakan bahwa 

selama ini belum ada lagu yang secara 

khusus mengisahkan tentang Nabi Ulul 

Azmi. Lagu-lagu yang tersedia di 

lingkungan belajar anak umumnya hanya 

menyebutkan nama-nama Nabi tanpa 

memberikan pemahaman mendalam 

mengenai kisah mereka. Dengan adanya 

lagu "5 Nabi Ulul Azmi", guru merasa 

lebih mudah dalam mengajarkan sejarah 

keagamaan kepada anak-anak melalui 

pendekatan yang lebih menyenangkan dan 

mudah diingat. Keunggulan lain dari 

produk ini adalah fleksibilitasnya dalam 

penggunaan. Format audio-video 

memungkinkan lagu untuk diakses dengan 

mudah melalui perangkat digital seperti 

smartphone, sehingga memperluas 

jangkauan penggunaannya di lingkungan 

pendidikan formal maupun non-formal. 

Respon anak terhadap lagu ini juga 

sangat positif. Anak-anak menunjukkan 

antusiasme tinggi saat mendengarkan dan 

menyanyikan lagu ini. Faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya minat 

anak antara lain adalah penggunaan video 

animasi lirik yang menarik. (Indriyani & 

Putra, 2018) mengungkapkan bahwa 

elemen visual seperti animasi, suara, dan 

gambar memiliki daya tarik yang kuat 

dalam proses pembelajaran anak usia dini. 

Selain aspek visual, faktor musikal juga 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan keterlibatan anak. Lagu "5 
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Nabi Ulul Azmi" memiliki tempo 100 

bpm, yang termasuk dalam kategori tempo 

sedang-cepat. Menurut Rigg dalam 

(Khosibah & Dimyati, 2021), tempo yang 

lebih cepat cenderung memberikan kesan 

musik yang lebih gembira dan menarik 

bagi anak-anak. Selain itu, lagu ini 

menggunakan tangga nada C mayor, yang 

menurut Hevner dalam (Hermawan & 

Fathonah, 2020) diasosiasikan dengan 

suasana yang ceria dan penuh semangat. 

Kombinasi tempo dan tangga nada ini 

menciptakan pengalaman musikal yang 

menyenangkan dan mudah diingat oleh 

anak. 

Penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa lagu edukatif dapat 

meningkatkan keterampilan bahasa anak. 

Penelitian oleh (Yanuari, 2017) 

menemukan bahwa anak-anak yang 

belajar melalui lagu memiliki tingkat 

pemahaman bahasa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya, 

penelitian oleh (Wati, 2018) juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan lagu 

dalam pembelajaran anak usia dini mampu 

meningkatkan kemampuan bahasa 

reseptif serta daya ingat anak terhadap 

kata-kata yang baru dipelajari. Selain itu, 

penelitian oleh (Hutami Fajriaty Romdon 

& Setyaningsih, 2023) mendukung 

temuan ini dengan menyatakan bahwa 

lagu-lagu dengan unsur edukatif 

membantu anak dalam memahami konsep 

abstrak dengan lebih baik, terutama dalam 

pembelajaran berbasis agama dan moral. 

Namun, beberapa penelitian lain 

menunjukkan hasil yang berbeda. Studi 

oleh (Triningsih et al., 2022) 

mengungkapkan bahwa lagu hanya 

berkontribusi minimal terhadap 

perkembangan bahasa reseptif jika tidak 

diiringi dengan aktivitas interaktif seperti 

diskusi dan permainan kata. Selanjutnya, 

penelitian oleh (Prala, 2025) menemukan 

bahwa meskipun lagu dapat menarik 

perhatian anak, efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa 

reseptif tidak sebesar metode berbasis 

dialog atau bercerita. Selain itu, penelitian 

oleh (Rusdiani & Hasballah, 2024) 

menunjukkan bahwa pengaruh lagu 

terhadap perkembangan bahasa reseptif 

dapat bervariasi tergantung pada latar 

belakang sosial ekonomi anak, di mana 

anak-anak dari lingkungan yang kurang 

mendukung pendidikan cenderung 

memiliki keterbatasan dalam memahami 

konten lagu secara optimal. 

 

SIMPULAN  

Lagu 5 Nabi Ulul Azmi dapat 

membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa diantaranya 

penambahan kosakata baru, pelafalan 

kata, dan pemahaman makna kalimat. 

Pemilihan kata-kata pada lirik yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan bahasa 

anak dan susunan melodi berulang yang 

mudah dinyanyikan menjadikan lagu 

edukatif 5 Nabi ulul Azmi sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. 

Guru merasa mudah untuk 

mengajarkan lagu 5 Nabi Ulul Azmi 

kepada siswa karena produk dikemas 

dalam bentuk file audio yang dilengkapi 

dengan video ilustrasi. File tersebut 

mudah dibagikan kepada orang tua siswa 
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untuk diputarkan di rumah. Di sisi lain 

dengan format produk berupa file audio-

video mudah ditirukan dan dipahami oleh 

siswa.
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